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Abstrak 
Pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menghadapi tantangan rendahnya kompetensi 

digital dalam memanfaatkan teknologi sebagai alat pemasaran di era digital. Untuk mengatasi permasalahan 
tersebut, kegiatan Seminar dan Workshop Digitalisasi UMKM dilaksanakan di Kelurahan Belian, Kecamatan 
Batam Kota, Kepulauan Riau. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan kompetensi digital pelaku UMKM 
melalui pembekalan teori dan praktik. Metode kegiatan mencakup seminar untuk memberikan pemahaman 
dasar tentang digital marketing dan workshop untuk melatih keterampilan praktis, seperti desain konten 
media sosial, pembuatan logo usaha, hingga kreasi lagu promosi. Kegiatan ini melibatkan 50 peserta, yang 
masing-masing menghasilkan media promosi digital sebagai luaran. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam pemahaman dan keterampilan digital peserta. Selain itu, kegiatan menghasilkan luaran 
berupa media promosi digital, publikasi ilmiah, dan dokumentasi kegiatan sebagai bentuk penyebaran 
dampak program. Dampak jangka panjang dari kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan daya saing dan 
keberlanjutan UMKM serta menjadi model pemberdayaan berbasis digital yang dapat direplikasi di wilayah 
lain. 

 

Kata Kunci: Digitalisasi, Kompetensi Digital, Media Promosi, UMKM, Workshop 

 

Abstract 
Micro, Small, and Medium Enterprises (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah - UMKM) face the challenge 

of low digital competence in utilizing technology as a marketing tool in the digital era. To address this issue, 
the Digitalization Seminar and Workshop for UMKM was conducted in Belian Village, Batam Kota District, 
Riau Islands. The goal of this activity was to enhance the digital competence of UMKM players through 
theoretical and practical training. The methods used included seminars to provide a basic understanding of 
digital marketing and workshops to train practical skills such as designing social media content, creating 
business logos, and producing promotional songs. This activity involved 50 participants, each of whom created 
digital promotional media as an output. Evaluation results showed a significant improvement in participants' 
understanding and digital skills. Additionally, the activity produced outputs such as digital promotional media, 
scientific publications, and activity documentation to disseminate the program's impact. The long-term impact 
of this program is expected to increase the competitiveness and sustainability of UMKM and serve as a model 
for digital-based empowerment that can be replicated in other regions. 
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1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Desa Belian mempunyai peran strategis 
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. UMKM tidak hanya menjadi sumber penghidupan 
utama masyarakat lokal, namun juga menyediakan beragam produk dan jasa untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Namun, seiring berkembangnya perekonomian global dan semakin 
terintegrasinya teknologi digital, UMKM di kawasan masih menghadapi banyak tantangan besar 
dalam menjalankan bisnisnya. 

 Salah satu tantangan terbesar adalah terbatasnya akses terhadap teknologi modern. 
Situasi ini tidak hanya menghambat inovasi produksi tetapi juga menurunkan efisiensi 
operasional sehingga mengakibatkan daya saing UMKM tidak optimal. Di sisi lain, rendahnya 
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literasi digital di kalangan pelaku UMKM memperburuk situasi karena mereka belum sepenuhnya 
memahami cara memanfaatkan peluang pasar seiring dengan semakin banyaknya mereka yang 
bermigrasi ke platform digital (Syukri & Sunrawali, 2022; Erfin et al., 2022). 

 Hal ini mengakibatkan kurangnya peluang untuk menggunakan media sosial, e-
commerce, dan alat periklanan online lainnya secara efektif. Selain itu, pembatasan penggunaan 
platform periklanan juga menjadi kendala utama dalam upaya memperluas jangkauan pasar 
(Syukri & Sunrawali, 2022). Produk UMKM seringkali hanya dikenal secara lokal, dan kurangnya 
strategi pemasaran berbasis teknologi menghambat kemampuan mereka untuk bersaing di pasar 
yang lebih luas. Situasi ini memerlukan dukungan komprehensif baik melalui pelatihan yang 
tepat, akses teknologi, dan pengembangan platform pemasaran digital yang membantu UMKM 
menangkap peluang di era digital. Oleh karena itu, intervensi yang ditargetkan akan menjadi 
langkah penting untuk mendorong pertumbuhan UMKM sekaligus memperkuat perekonomian 
lokal di desa Belian. 

 Mitra kegiatan yaitu UMKM lokal menghadapi banyak tantangan yang dapat menghambat 
optimalisasi usaha, seperti:  
a. Kurangnya pemahaman dalam membuat konten iklan digital. 

Banyak UMKM yang masih belum memahami pentingnya konten yang menarik, informatif, 
dan relevan untuk menjangkau audiensnya secara efektif. Seringkali strategi periklanan 
cenderung kurang optimal karena sulitnya mendefinisikan konsep, memilih bahasa yang 
tepat, dan menyesuaikan format konten dengan kebutuhan target pasar. 

b. Terbatasnya pengetahuan dalam menggunakan media sosial sebagai alat pemasaran. 
Media sosial sebenarnya adalah alat yang sangat efektif untuk meningkatkan jangkauan dan 
interaksi Anda dengan konsumen. Namun, sebagian besar UMKM tidak memahami cara 
memanfaatkan fitur seperti iklan berbayar, analitik, dan bahkan pengelolaan akun secara 
konsisten untuk membangun citra merek dan meningkatkan penjualan. 

c. Kurangnya kemampuan desain grafis untuk membuat materi promosi. 
Citra yang menarik dan profesional berperan besar dalam menarik perhatian calon pelanggan. 
Sayangnya, UMKM seringkali kurang memiliki keterampilan teknis dalam menggunakan 
software desain atau memahami elemen dasar desain seperti warna, tipografi, dan tata letak, 
sehingga membuat hasil iklan menjadi kurang menarik. 

 Mengatasi masalah ini memerlukan intervensi dalam bentuk pelatihan teknis, 
pendampingan, dan akses terhadap alat yang tepat untuk membantu UMKM mengelola upaya 
periklanan digital mereka dengan lebih kompeten dan percaya diri (Erfin et al., 2022).  

Sasaran kegiatan ini meliputi: 

a. Pelaku UMKM Lokal 
Sebanyak 50 pelaku UMKM di Kelurahan Belian menjadi peserta utama, terdiri dari 
pengusaha kecil yang bergerak di berbagai sektor, seperti kuliner, kerajinan, dan jasa. 

b. Masyarakat Umum 
Masyarakat di sekitar Kelurahan Belian diharapkan turut mendapatkan manfaat tidak 
langsung melalui peningkatan kualitas produk dan jasa dari UMKM setempat. 

c. Pemerintah Lokal dan Mitra  
Pemerintah setempat dan mitra diharapkan mendapatkan model implementasi yang dapat 
diterapkan untuk mendukung pengembangan UMKM di wilayah lain. 

Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan kemampuan digital pelaku UMKM melalui 
seminar dan workshop, dengan tujuan mendukung daya saing serta keberlanjutan usaha mereka. 

2. METODE 

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan Seminar dan Workshop 
Digitalisasi UMKM di Kelurahan Belian. Setiap tahapan dirancang secara sistematis untuk 
memastikan kegiatan dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
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Gambar 1. Tahapan Metode Pelaksanaan 

 
Dari gambar 1 di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :  

a. Perencanaan (3 minggu sebelum kegiatan seminar dan workshop)  
1) Menentukan jadwal pelaksanaan seminar dan durasi setiap sesi, memastikan waktu 

pelaksanaan tidak mengganggu aktivitas rutin peserta UMKM. Jadwal disusun agar 
peserta dapat mengikuti seluruh sesi dengan optimal.  

2) Menyusun materi seminar dan workshop yang sesuai dengan kebutuhan dan tingkat 
pemahaman pelaku UMKM. Materi akan mencakup aspek teori, praktik, dan studi kasus 
yang relevan untuk memudahkan peserta memahami dan menerapkan ilmu yang 
diberikan.  

3) Menyiapkan sarana dan prasarana yang diperlukan, seperti ruang seminar dan workshop 
dan akses internet. Hal ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 
dan efektif.  

b. Pendahuluan (30 menit) 
1) Memperkenalkan tujuan dan manfaat seminar dan workshop kepada peserta, 

memberikan gambaran tentang bagaimana kegiatan ini dapat membantu mereka 
meningkatkan keterampilan digital dan memajukan usaha mereka.  

2) Memberikan pengenalan singkat tentang isi seminar dan workshop, termasuk materi 
digitalisasi, pembuatan konten promosi, serta strategi pemasaran menggunakan media 
sosial. Peserta juga diperkenalkan pada alat atau aplikasi yang akan digunakan selama 
pelatihan.  

c. Pelaksanaan Kegiatan (3 jam) 
1) Melakukan sesi seminar dan workshop sesuai dengan rancangan yang telah disusun, 

dimulai dengan materi pengantar, dilanjutkan dengan pembahasan teknis, dan diakhiri 
dengan praktik langsung.  

2) Memberikan penjelasan tentang konsep-konsep dasar seperti digital marketing, branding, 
dan pentingnya konten promosi yang menarik untuk menjangkau audiens yang lebih luas.  

3) Melakukan demonstrasi secara langsung, seperti cara membuat logo, mendesain konten 
media sosial, hingga menyusun lagu promosi yang sesuai dengan identitas usaha.  

4) Memberikan kesempatan kepada peserta untuk berlatih melalui tugas-tugas praktik, 
seperti merancang logo sederhana atau membuat desain promosi untuk produk mereka 
sendiri, dengan bimbingan langsung dari fasilitator.  

d. Pembimbingan dan Pendampingan (1 jam) 
1) Memberikan bimbingan dan dukungan kepada peserta selama proses pelatihan, 

memastikan mereka merasa percaya diri dalam mengaplikasikan ilmu yang diperoleh.  
2) Membantu peserta dalam menyelesaikan tugas-tugas pelatihan, menjawab pertanyaan, 

dan memberikan solusi atas kendala teknis yang dihadapi selama proses belajar. 
Pendampingan ini dilakukan secara personal atau dalam kelompok kecil agar lebih efektif.  

e. Evaluasi (30 menit) 
1) Melakukan evaluasi terhadap pemahaman dan keterampilan peserta setelah selesai 

pelatihan, seperti melalui tes praktis atau hasil karya peserta.  
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2) Mengumpulkan umpan balik dari peserta tentang kualitas dan efektivitas pelatihan untuk 
bahan perbaikan di masa mendatang.  

3) Menilai keberhasilan pelaksanaan pelatihan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, 
seperti peningkatan keterampilan peserta, keterlibatan aktif selama sesi, dan kemampuan 
mereka dalam menghasilkan konten promosi yang sesuai standar.  

4) Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner dengan Skala Likert yang terdiri dari 12 
pertanyaan pilihan ganda dan satu pertanyaan terbuka (esai). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Seminar dan Workshop Digitalisasi UMKM di Kelurahan Belian merupakan kegiatan 
utama pengabdian kepada masyarakat yang dirancang untuk mendukung pengembangan 
kapasitas pelaku UMKM di era digital. Kegiatan ini sukses dilaksanakan pada tanggal 16 
November 2024, bertempat di Kantor Kelurahan Belian, Kecamatan Batam Kota. Dengan 
kolaborasi antara Politeknik Negeri Padang dan Universitas Batam, acara ini bertujuan 
memberikan wawasan mendalam tentang peran digitalisasi dalam pengelolaan usaha dan strategi 
pemasaran yang efektif di era modern. Para peserta, yang sebagian besar merupakan pelaku 
UMKM setempat, mendapatkan pemahaman tentang bagaimana memanfaatkan teknologi digital 
untuk meningkatkan daya saing usaha mereka. Dalam seminar, berbagai isu penting seperti 
pentingnya kehadiran digital, strategi branding, dan optimalisasi media sosial dibahas secara 
mendetail (Susilo et al., 2021). 

Bagian workshop dirancang untuk memberikan pengalaman langsung yang relevan 
dengan kebutuhan pelaku UMKM. Selama sesi ini, peserta diajarkan berbagai keterampilan 
praktis seperti pembuatan logo yang mencerminkan identitas bisnis mereka, desain media sosial 
yang menarik perhatian konsumen, hingga pembuatan lagu promosi sebagai elemen kreatif dalam 
memasarkan produk atau jasa seperti yang terlihat pada gambar 2. Dengan bimbingan dari para 
pemateri yang berpengalaman, peserta tidak hanya belajar teori tetapi juga langsung 
mempraktikkan teknik-teknik tersebut. Aktivitas ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap 
peserta dapat mengaplikasikan ilmu yang mereka peroleh dalam mengembangkan usaha mereka. 

Kegiatan ini diikuti oleh 50 pelaku UMKM setempat yang menunjukkan antusiasme tinggi 
selama berlangsungnya acara. Para peserta aktif bertanya, berdiskusi, dan mencoba berbagai alat 
serta aplikasi digital yang diperkenalkan selama workshop seperti yang terlihat pada gambar 3. 
Antusiasme ini mencerminkan tingginya minat pelaku UMKM untuk memanfaatkan digitalisasi 
dalam mengelola usaha mereka dengan lebih efisien. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa 
peserta tidak hanya memahami konsep yang diajarkan tetapi juga termotivasi untuk 
mengimplementasikan strategi digital dalam bisnis mereka. Keberhasilan kegiatan ini 
menegaskan pentingnya sinergi antara akademisi, praktisi, dan masyarakat dalam mendukung 
perkembangan UMKM di tingkat lokal. 

 

  
Gambar 2. Penyampaian materi dari Politeknik Negeri Padang dan Universita Batam 
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Gambar 3. Antusiasme peserta saat acara pelatihan 

 
Untuk memantau hasil pelaksanaan kegiatan ini, tim menyediakan kuesioner yang 

diberikan kepada seluruh peserta, yakni sebanyak 50 orang. Kuesioner tersebut terdiri dari 12 
pertanyaan objektif dengan menggunakan Skala Likert, serta satu pertanyaan esai yang meminta 
peserta memberikan saran dan masukan untuk perbaikan kegiatan di masa depan. 

Dari hasil evaluasi, 88% peserta mengungkapkan bahwa pemahaman mereka tentang 
digitalisasi UMKM meningkat secara signifikan. Ini menunjukkan pentingnya peran seminar 
dalam meningkatkan literasi digital yang telah lama menjadi tantangan bagi banyak pelaku UMKM 
di Indonesia, terutama dalam hal penggunaan teknologi yang lebih canggih dalam operasional 
bisnis (Widiastuti et al., 2023). Keterampilan yang diperoleh melalui workshop juga terbukti 
berkontribusi langsung pada peningkatan kemampuan peserta, dengan 92% peserta menyatakan 
bahwa keterampilan mereka bertambah berkat pelatihan ini. 

Hasil dari kegiatan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
pelatihan berbasis teknologi digital dapat memberikan dampak positif terhadap pengelolaan 
UMKM dengan meningkatkan efisiensi operasional dan membuka peluang pasar yang lebih luas 
(Rahmawati & Wulandari, 2022). Pembelajaran yang diperoleh dalam pelatihan ini memberikan 
pelaku UMKM alat untuk bersaing di pasar yang lebih luas, meningkatkan efektivitas pemasaran 
mereka, dan pada akhirnya memperkuat daya saing mereka di pasar global. 

Namun, ada beberapa masukan yang perlu dipertimbangkan untuk kegiatan mendatang, 
seperti memperpanjang durasi sesi praktik. Hal ini mencerminkan bahwa pelaku UMKM 
membutuhkan lebih banyak waktu untuk mempraktikkan keterampilan baru yang telah 
diajarkan. Masukan ini sejalan dengan temuan dari penelitian lain yang menunjukkan bahwa 
pembelajaran berbasis praktik memiliki dampak lebih besar dalam meningkatkan kemampuan 
teknis pelaku UMKM (Suhartini & Fitria, 2021). 

Keberhasilan kegiatan ini, yang tercermin dari tingginya kepuasan peserta, menegaskan 
pentingnya kolaborasi antara akademisi, praktisi, dan masyarakat dalam mendukung 
perkembangan UMKM di tingkat lokal. Ke depan, kegiatan serupa dapat diperluas dengan 
menambah materi terkait strategi pemasaran digital lebih lanjut dan pengelolaan bisnis secara 
digital untuk meningkatkan kesiapan pelaku UMKM dalam menghadapi era digital. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan Seminar dan Workshop Digitalisasi UMKM yang dilaksanakan pada 16 
November 2024 di Kelurahan Belian, Kecamatan Batam Kota, berhasil mencapai tujuan utamanya, 
yaitu meningkatkan kompetensi digital pelaku UMKM dalam memanfaatkan media promosi 
online. Melalui seminar, peserta memperoleh pemahaman tentang pentingnya digitalisasi dan 
strategi pemasaran berbasis teknologi. Sementara itu, workshop memberikan pengalaman 
praktis kepada peserta dalam pembuatan konten digital, seperti desain logo, media sosial, dan 
lagu untuk promosi.  

Hasil dari kegiatan ini mencakup peningkatan keterampilan peserta dalam menggunakan 
teknologi untuk mendukung usaha mereka, serta luaran berupa media promosi digital yang 
spesifik untuk masing-masing UMKM. Dengan dukungan mitra, pemerintah lokal, dan antusiasme 
peserta, kegiatan ini berjalan lancar dan memberikan dampak positif yang signifikan bagi 
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pengembangan UMKM di Kelurahan Belian. Kegiatan ini berhasil meningkatkan kompetensi 
digital peserta, dengan 92% peserta melaporkan peningkatan keterampilan mereka. 

Evaluasi menunjukkan kepuasan peserta yang tinggi, dengan 95% peserta merasa puas 
dengan pelatihan ini. Hasil ini mengindikasikan bahwa metode yang digunakan dalam seminar 
dan workshop efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta terkait 
digitalisasi UMKM. Antusiasme peserta yang aktif berpartisipasi dalam diskusi dan praktik juga 
menegaskan keberhasilan kegiatan ini dalam menarik perhatian dan memenuhi kebutuhan 
pelaku UMKM. 

Untuk keberlanjutan program ini, disarankan untuk dilakukan pendampingan secara 
berkala kepada peserta agar mereka dapat terus mengembangkan kemampuan digital yang telah 
diperoleh, sekaligus mengatasi kendala teknis yang mungkin dihadapi dalam praktik sehari-hari. 
Perluasan cakupan kegiatan dengan melibatkan lebih banyak pelaku UMKM, serta 
memperkenalkan teknologi digital lainnya yang relevan, seperti pengelolaan e-commerce dan 
analitik pemasaran. Pengadaan program serupa di wilayah lain yang memiliki kebutuhan serupa, 
sehingga manfaat digitalisasi UMKM dapat dirasakan secara lebih luas. Mengembangkan jaringan 
kerja sama dengan berbagai pihak, termasuk pemerintah, komunitas, dan perusahaan teknologi, 
untuk memberikan dukungan yang lebih komprehensif bagi UMKM.  
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